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MAQÂSHID ASY-SYARÎ’AH (يعة  (مقاصد الشر

Oleh: Didin Hafidhuddin & Akhmad Alim 

 بسم الله الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله وصحبه ومن واله ولا حول ولا قوة إلا بالله 

 أشهد أن لا إله إلا الله وحده لاشريك له وأشهد أن محمدا عبده ورسوله 

A. Pengertian 
Maqasid ( دقاص م ) is the plural form of maqsad ( مقصد).  It 
originates from the root word qa-sa-da (قصد).  Maqsad 
has a number of meanings, literally, e.g. objective, 
middle, intent. 
Shariah literally means ‘path’. In fiqh terminology, 
Shariah means “The communication (injunctions) from 
Allah Ta’ala regarding to the acts of accountable human 
beings (mukallafin) via two primary sources, i.e. al-
Quran & al-Sunnah”. 
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Definition: Maqasid al-shari`ah: 
Terminological definitions: many definitions given by 
the scholars, especially among the Shafi`i & Maliki 
scholars; and recently, by the contemporary scholars. 

Al-Ghazali’s Definition of Maslahah & Maqasid Al-Shariah 
ََ المصلحةَفهَِعبارةَفِْ ََ صلَعنَجلبَمنفعةَودفعَمضْةَ،الَأأماَ نعنِْ ولسناَ

الخلقَ، المضْةَمقاصدَ المنفعةَودفعَ ََََبهَذلك،َفإنَجلبَ فِْ الخلقَ وصالحَ

َبالمصلحةَالمحافظةَ علىَمقصودَالشارع،َََََ:أنَََتحصيلَمقاصدهم،َلكنَنعنِْ

ََسهمَوعقلهمَدينهمَونفَََيحفظَعليهمَََومقصودَالشارعَمنَالخلقَخمسةَوهوَ

يتضمنَ مصلحة،ََصولَالخمسةَفهوََالَأحفظَهذهََََونسلهمَومالهم،َفكلَماَ

يفوتَهذهََ ََ.فهوَمفسدةَودفعهَمصلحةَََصولَالَأوكلَماَ
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Ibn `Ashur’s Definition 
َََالعامةمقاصدَالتشَي    عََ َوالحكمَالملحوظةَللشارعَفِْ جميعََََهَِالمعانِْ

بحيثََ معظمها؛َ أوَ التشَي    عَ ملَأحوالَ نوعََََتهاَظحلَتختصَ َ فِْ بالكونَ

الشََخ أحكامَ منَ أوصافاصَ هذاَ َ فِْ فيدخلَ وغاََيعة،َ يتهاََالشَيعةَ

ََ ِ
َالن  التشَي    عَعنلَالعامةَوالمعانِْ أيضاََلَمََيخلوَ َهذاَ حظتها،َويدخلَفِْ

َ أنواعََََمعانَمنَالحكمَليستَملحوظةَفِْ حكام،َولكنهاَملحوظةََالَأسائرَ

ةَمنهاَ َأنواعكَثي  ََ.فِْ

`Allal Al-Fasy’s Definition 
َوضعهاَلَأالغايةَمنها،َواَََمرادَبمقاصدَالشَيعةلا ِ

الن  كَلََََشارَ الشارعَعند

 حكمَمنَأحكامهاَ

B. Landasan dalam Al-Qur’an 
QS. Al-Anbiyaa [21] ayat 107, dan QS. Al-Araaf [7] ayat 157. 

َ ْ مِي 
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 107). 
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma`ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
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diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung.” (QS. Al-A’raf [7]: 157). 

C. Ruang Lingkup Maqâsid asy-Syari’ah ( يعة  (مقاصد الشر
Ruang lingkup Maqâsid Syariah (aturan Islam 
dalam berbagai bidang kehidupan) selalu 
berorientasi pada lima hal utama, yaitu: 

 :يكون بأمرين حفظ الدين: .1

1. Menjaga agama dengan dua bentuk: 

الوج .أ  جانب  من  حفظه  وتثبيتمراعاة  أركانه  بإقامة   ود، 

فش أصقواعده؛  لذلك  كالإيمان، رعت  العبادات؛  ول 

 .والنطق بالشهادتين، والصلاة، والزكاة، والصوم، والحج

Pertama, Menjaganya dengan 
mempertahankan dan melaksanakan 
ajarannya dalam berbagai segi, seperti 
menegakkan rukun-rukunnya, dan 
memantapkan fundamennya. Karenanya, 
maka disyari’atkan pokok-pokok ibadah, 
termasuk rukun iman, mengucapkan dua 
kalimat syahadat, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, melaksanakan ibadah 
puasa dan menunaikan ibadah haji. 
Perhatikan firman-Nya dalam QS. At-Taubah 
[9] ayat 11, 103, QS. Al-Baqarah [2] ayat 
177, 183, QS. Ali Imran [3] ayat 97. 
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َ. ﴾١١توبة:  ال﴿ . الآيَاتِ لِق
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“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (QS. At-
Taubah [9]: 11). 
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 . ﴾١٠٣التوبة: ﴿  . صَلا

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka, dan mendo`alah untuk mereka. 
Sesungguhnya do`a kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 103). 
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 . ﴾ ١٧٧البقرة:  ﴿ . ون

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa.” (QS. At-Taubah [9]: 177). 
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 . ﴾١٨٣البقرة: ﴿ . ق

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 183). 
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 . ﴾٩٧ران: مع  ال﴿ . عَنِ ال

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam.” (QS. Ali Imran [3]: 97). 

الاختلال  . ب عنه  يدرأ  بما  العدم  جانب  من  حفظه  مراعاة 

لمحاربة   الجهاد  شرع  ولذا  المتوقع؛  أو  عتدين،  لماالواقع 

وشرعت   عنهم،  الظلم  ورفع  المستضعفين،  وحماية 

 .العقوبات غير المقدرة لإيقاف فساد المبتدعة في الدين

Kedua, Menjaga dan memeliharanya dari 
penistaan dan perusakan yang sudah atau 
akan terjadi. Karena itu disyari’atkan jihad 
melawan musuh-musuh Islam; menjaga 
orang-orang lemah, menghilangkan 
kedzaliman terhadap mereka. Dan 
mensyari’atkan sanksi yang bervariasi agar 
terjaga dari kerusakan kaum pembuat 
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bid’ah dalam agama. Perhatikan firman-Nya 
dalam QS. Ali Imran [3] ayat 104, QS. Al-Hajj 
[22] ayat 39-40. 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma`ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali 
Imran [3]: 104). 
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وَبِيَعٌ  وَل صَوَامِعُ   
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َ
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وِيٌّ عَزِ 
َ
ق
َ
َ ل
َّ
 اللّ

َّ
هُ إِن  . ﴾٤٠-٣٩: الحج﴿. ﴾٤٠يزٌ ﴿يَنضُُّ

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah 
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu (39) (yaitu) orang-
orang yang telah diusir dari kampung halaman 
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena 
mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". Dan 
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang 
menolong (agama) -Nya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa (40).” (QS. Al-
Hajj [22]: 39-40). 
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 :ويكون بأمرين لنفس:حفظ ا   .2

2. Menjaga diri (jiwa) dengan dua bentuk: 

والشراب،   .أ  الطعام  بتناول  الوجود،  جانب  من  حفظها 

الحياة   بقاء  عليه  يتوقف  مما  والمسكن،  الملبس  واتخاذ 

 .وصون الأبدان 

Pertama, Menjaga diri dengan 
mempertahankan eksistensinya seperti 
memberi makan, minum, pakaian, tempat 
tinggal, dan segala sesuatu yang 
menyebabkan hidup terjaga dan badan 
terpelihara. Perhatikan firman-Nya dalam 
QS. Al-A’raf [7] ayat 26-27. 

وَلِبَاسُ    
ً
وَرِيشا مْ 

ُ
سَوْءَاتِك يُوَارِي   

ً
لِبَاسا مْ 

ُ
يْك
َ
عَل ا 

َ
ن
ْ
نزَل
َ
أ  
ْ
د
َ
ق مَ 

َ
آد ي  ِ

بَن  يَا 
مِنْ  ال  

َ
لِك

َ
ذ  ٌ ْ ب 

َ
 خ

َ
لِك

َ
ذ وَىَ 

ْ
ق
َّ
 ﴿ ت

َ
رُون

َّ
ك
َّ
يَذ هُمْ 

َّ
عَل
َ
ل  ِ

ه
يَا  ٢٦آيَاتِ اللّ  ﴾

 
ُ
ع ِ
يَب   ةِ 

َّ
جَن

ْ
ال نَ  مِّ م 

ُ
بَوَيْك

َ
أ رَجَ 

ْ
خ
َ
أ مَا 

َ
 ك
ُ
ان

َ
يْط

َّ
الش مُ 

ُ
ك
َّ
ن
َ
تِن
ْ
يَف  

َ
لا مَ 

َ
آد ي  ِ

بَن 
  
ُ
 مِنْ حَيْث

ُ
ه
ُ
بِيل
َ
وَ وَق

ُ
مْ ه

ُ
يَرَاك  

ُ
ه
َّ
إِن هُمَا سَوْءَاتِهِمَا  يــَ ِ

ُ
هُمَا لِبَاسَهُمَا لِب 

ْ
عَن

 
َ
رَوْن

َ
ت  
َ
﴿ لا  

َ
ون

ُ
مِن
ْ
يُؤ  

َ
لا ذِينَ 

َّ
لِل وْلِيَاء 

َ
أ يَاطِي  َ 

َّ
الش ا 

َ
ن
ْ
جَعَل ا 

َّ
إِن .  ﴾٢٧هُمْ 

 . ﴾٢٧-٢٦الأعراف:  ﴿
“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi 
`auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian 
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (26) Hai 
anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu 
oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan 
kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari 
keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya `auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-
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pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang 
kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami 
telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman (27).” 
(QS. Al-A’raf [7]: 26-27). 

لت   . ب  حفظها من جانب العدم، بإقامة العقوبات على مَن سوَّ

تع  لقوله  القصاص  شرع  ولذا  بها؛  المساس  نفسه  الى:  له 

مُ  ﴿ 
ُ
يْك

َ
تِبَ عَل

ُ
ى ك

َ
تْل

َ
ق
ْ
قِصَاصُ فِي ال

ْ
 .[ 178﴾ ]البقرة:    ال

Kedua, Yaitu menjaga diri dari kerusakan 
dengan cara memberikan sanksi bagi orang 
yang merusaknya. Seperti disyariatkannya 
qishash. Perhatikan firman-Nya dalam QS. 
Al-Baqarah [2] ayat 178. 

ا   
َ

لَ
ْ
ت
َ
ق
ْ
ال ي  ِ

قِصَاصُ ف 
ْ
ال مُ 

ُ
يْك
َ
عَل تِبَ 

ُ
 ك
ْ
وا
ُ
آمَن ذِينَ 

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ حُرِّ  يَا 

ْ
بِال حُرُّ 

ْ
ل

  
ٌ
بَاع

ِّ
ات
َ
ءٌ ف ْ ي

َ
خِيهِ شْ

َ
 مِنْ أ

ُ
ه
َ
َ ل ي ِ

مَنْ عُف 
َ
 ف

َ
ننَ

ُ
 بِالأ

َ
ننَ

ُ
عَبْدِ وَالأ

ْ
 بِال

ُ
عَبْد

ْ
وَال

يْ 
َ
إِل اء 

َ
د
َ
وَأ مَعْرُوفِ 

ْ
  بِال

ٌ
وَرَحْمَة مْ 

ُ
ك بِّ رَّ ن  مِّ فِيفٌ 

ْ
خ
َ
ت  
َ
لِك

َ
ذ بِإِحْسَانٍ  هِ 

لِيمٌ 
َ
ابٌ أ

َ
 عَذ

ُ
ه
َ
ل
َ
 ف
َ
لِك

َ
 ذ
َ
ى بَعْد

َ
د
َ
مَنِ اعْت

َ
 . ﴾١٧٨البقرة: ﴿ . ف

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema`afan 
dari saudaranya, hendaklah (yang mema`afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
(yang diberi ma`af) membayar (diat) kepada yang 
memberi ma`af dengan cara yang baik (pula). Yang 
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan 
kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa 
yang sangat pedih.” (QS. Al-Baqarah [2]: 178). 
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 :نويكون بأمري ل:حفظ العق .3

3. Menjaga & Memelihara Akal dengan dua bentuk: 

والتفكير  .أ  النظر  إلى  بتوجيهه  الوجود،  جانب  من  حفظه 

﴿ تعالى:  لقوله  رُونَ  والاستنتاج؛ 
ُ
يَنْظ  

َ
لا

َ
ف
َ
﴿ أ  ،﴾   

َ
لا

َ
ف
َ
أ

ون 
ُ
رُونَ  ﴾، ﴿ يَعْقِل

َّ
هُمْ يَتَفَك

َّ
عَل

َ
 .﴾ ل

Pertama, menjaganya agar akal tetap eksis 
dan terpelihara. Yaitu dengan perintah 
untuk berpikir (dalam berbagai bentuk), 
berdasarkan firman Allah di atas. 

بت . ب العدم،  جانب  من  وإقامة  حفظه  سكِرات 
ُ
الم حريم 

 .العقوبة عليها؛ ولذا شرع حد الشرب

Kedua, Menjaganya dari perusakan pada 
akal. Seperti mengharamkan hal-hal yang 
memabukkan dan memberikan sanksi pada 
mereka yang melakukannya. Firman-Nya 
dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 90. 

هَا   يُّ
َ
نيَا أ

َ
مَيْشُِ وَالأ

ْ
مْرُ وَال

َ
خ
ْ
مَا ال

َّ
 إِن
ْ
وا
ُ
ذِينَ آمَن

َّ
مُ رِجْسٌ  ال

َ
لا
ْ
ز
َ
صَابُ وَالأ

 
َ
لِحُون

ْ
ف
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
نِبُوهُ ل

َ
اجْت

َ
انِ ف

َ
يْط

َّ
نْ عَمَلِ الش  . ﴾٩٠المائدة: ﴿  . مِّ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maidah [5]: 90). 
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 :ويكون بأمرين حفظ النسل: .4

4. Menjaga Keturunan dengan dua bentuk: 

طِرت عليه النفس حفظه   .أ 
ُ
من جانب الوجود، بإباحة ما ف

ا من  النكاح، البشرية  فشرع  الجنسية؛  الغريزة  إلى  لميل 

 .وأحكام الحضانة، والنفقات، وما إلى ذلك

Pertama, Menjaga dan memelihara 
keberadaan keturunan dengan cara 
membolehkan melakukan perbuatan yang 
sesuai dengan instink seksualnya, seperti 
nikah, memelihara anak, dan memberikan 
nafkah, dan lain-lain. Firman-Nya dalam QS. 
An-Nur [24] ayat 32. 

وا  
ُ
ون
ُ
مْ إِن يَك

ُ
مْ وَإِمَائِك

ُ
الِحِي  َ مِنْ عِبَادِك مْ وَالصَّ

ُ
يَامََ مِنك

َ ْ
نكِحُوا الأ

َ
وَأ

لِ 
ْ
ض
َ
ُ مِن ف

َّ
نِهِمُ اللّ

ْ
رَاء يُغ

َ
ق
ُ
ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ ف

َّ
 . ﴾٣٢النور:  ﴿ . هِ وَاللّ

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 
dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 
lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nur [24]: 32). 

حفظه من جانب العدم، بمحاربة وعقوبة مَن يساهم في  . ب

وا وإضعافه  الزنا  اختلاطه  حد  شرع  ولذا  نحلاله؛ 

 .لقذف، وما إلى ذلكوا

Kedua, menjaga dan memelihara dari 
tindakan yang merusak, seperti ikhtilath 
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(bercampur) yang menyebabkan kerusakan 
pergaulan. Karena itu disyariatkan aturan 
hukuman zina dan menuduh perbuatan zina. 
Firman-Nya dalam QS. Al-Isra’ [17] ayat 32. 

 
َ
 ف
َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
 إِن

ت َ  الزِّ
ْ
رَبُوا

ْ
ق
َ
 ت
َ
 وَلا

ً
 وَسَاء سَبِيلا

ً
ة
َ
 . ﴾٣٢اء:  الإس ﴿ . احِش

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu 
jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’ [17]: 32). 

 :مرينويكون بأ حفظ المال: .5

5. Menjaga Harta dengan dua bentuk: 

 مشروعة؛ ولذا    الوجود، بتنميتِهحفظه من جانب   .أ 
ً
تنمية

ا لكسبه، وإنفاقه، وتنميته -عز وجل  -شرع المولى  
ً
 .طرق

Pertama, Menjaganya agar harta itu 
terpelihara dan berkembang dengan cara 
yang benar, seperti melakukan kegiatan 
usaha, berinfaq, dan memproduktifkannya. 
Perhatikan firman-Nya QS. Al-Baqarah [2] 
ayat 261, QS. Ar-Rum [30] ayat 39. 

ذِ 
َّ
لُ ال

َ
ث  سَبْعَ  مَّ

ْ
ت
َ
نبَت
َ
ةٍ أ لِ حَبَّ

َ
مَث
َ
ِ ك
ه
ي سَبِيلِ اللّ ِ

هُمْ ف 
َ
مْوَال

َ
 أ
َ
ون

ُ
ينَ يُنفِق

  ُ
ه
وَاللّ اءُ 

َ
يَش لِمَن  اعِفُ 

َ
يُض  ُ

ه
وَاللّ ةٍ  حَبَّ  

ُ
ة
َ
ئ مِّ ةٍ 

َ
سُنبُل لِّ 

ُ
ي ك ِ

ف  ابِلَ 
َ
سَن

 . ﴾٢٦١البقرة: ﴿ . عَلِيمٌ وَاسِعٌ 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 261). 
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وَمَا    ِ
َّ
اللّ  

َ
عِند يَرْبُو   

َ
لَ
َ
ف اسِ 

َّ
الن مْوَالِ 

َ
أ ي  ِ
ف  بُوَ  ْ َ ب 

ِّ
ل  
ً
با رِّ ن  مِّ م 

ُ
يْت
َ
آت وَمَا 

 ِ
َّ
اللّ  

َ
وَجْه  

َ
ون

ُ
رِيد

ُ
ت اةٍ 

َ
ك
َ
ز ن  مِّ م 

ُ
يْت
َ
 آت

َ
ون

ُ
عِف

ْ
مُض

ْ
ال مُ 

ُ
ه  

َ
ئِك

َ
وْل
ُ
أ
َ
ف   .  

 . ﴾٣٩الروم:  ﴿
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba 
itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).” (QS. Ar-Rum [30]: 39). 

والغش،  . ب السرقة  بتحريم  العدم،  جانب  من  حفظه 

وغير   عليها عقوبات مقدرة  أقام  الشارع  إن  بل  والرشوة، 

السرقة  في حد  تعالى  فقال  امقدرة،   : ﴿وَالسَّ
ُ
ة
َ
ارِق وَالسَّ رِقُ 

عُوا
َ
ط

ْ
اق

َ
   ف

ً
الا

َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
يْدِيَهُمَا جَزَاءً بِمَا ك

َ
ُ عَزِيزٌ  أ

َّ
ِ وَاللَّ

َّ
 مِنَ اللَّ

 [ 38حَكِيمٌ﴾ ]المائدة: 

Kedua, Menjaga dan memeliharanya dari 
kerusakan seperti dengan mengharamkan 
pencurian, suap, penipuan. Seperti firman-
Nya dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 38. 

ََ
ُ
ارِق السَّ ارِ و   وَالسَّ

ُ
ة
َ
ََََق َمِن 

ً
الا
َ
ك
 
ن اَ ب  س 

َ
كَ ا اءَبِم  ز  ج  اَ هُم  يْدِي 

َ
َأ
ْ
عُوا

 
ط
ْ
اق
 
ف

كِيمٌَ زِيزٌَح  َع  ُ
ه
اللّ َو  ِ

ه
ََ.َ﴾٣٨دة:ََائالمَ﴿ََ.اللّ

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Maidah [5]: 38). 

Kegiatan ekonomi syari’ah dalam rangka 
mengusahakan/mendapatkan harta dan 
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memanfaatkan harta dengan sebaik-baiknya, 
termasuk bagian dari Maqashid Syari’ah, karena di 
dalamnya terdapat Hifdzuddîn (الدين  Hifdzun ,(حفظ 
Nafs (النفس ) Hifdzul ‘Aql ,(حفظ  العق لحفظ  ), Hifdzun 
Nasl (حفظ النسل), dan Hifdzul Mâl (حفظ المال). 

وْلُ اِلله  الَ رَسََُ
َ
مَ قََ

َّ
ل هِ وَسَََ يََْ

َ
ى اُلله عَل

َّ
ل   :صَََ

َ
ةِ حَ َََّ  لََ قِيَامَََ

ْ
وْمَ ال دَمَا عَبََدم يَََ

َ
زُوْلَ قََ

َ
نْ تََ

نْ  هِ مَََِ نْ مَالََِ
هُه وَعََََ

َ
لا بََْ

َ
يْمَ أ بَابِهِ فََِ

َ
نْ شَََ اهُه وَعَََ نَََ

ْ
ف
َ
يْمَ أ رِهِ فَََِ نْ عُمََْ : عَََ عم

رْ:ََََ
َ
نْ أ لَ عَََ

َ
ل يُسََْ

ا عَمِلَ بِهِ. }رواه أبو داو 
َ
مِهِ مَاذ

ْ
فَقَهُ وَعَنْ عِل

ْ
ن
َ
سَبَهُ وَفِيْمَ أ

َ
ت
ْ
يْنَ اِك

َ
 .د{أ

“Rasulullah Saw. bersabda: “Seseorang yang akan terlepas dari 
empat pertanyaan pada Hari Kiamat nanti: Usia dipergunakan 
untuk apa, masa muda dihabiskan untuk apa, harta benda yang 
dimiliki bagaimana cara mendapatkannya dan bagaimana pula 
caa memanfaatkannya; serta ilmu pengetahuan bagaimana 
pengamalannya”. (HR. Abu Daud). 

 
 والله أعلم بالصواب 


